
 

 

ANALISIS PROFIL LATAR BELAKANG EKONOMI  

DAN KETERSEDIAAN FASILITAS TEKNOLOGI  

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR KIMIA 
 

 

 

 

 

 

 

 

SYUKRI RAMADHANI 

NIM.19035115/2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN KIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2026 



 

 

ANALISIS PROFIL LATAR BELAKANG EKONOMI  

DAN KETERSEDIAAN FASILITAS TEKNOLOGI  

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR KIMIA 
 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar  

Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

SYUKRI RAMADHANI 

NIM.19035115/2019 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 

DEPARTEMEN KIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2026 



i 

 

ABSTRAK 

Syukri Ramadhani : ANALISIS PROFIL LATAR BELAKANG 

EKONOMI DAN KETERSEDIAAN FASILITAS 

TEKNOLOGI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

KIMIA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil latar belakang ekonomi 

keluarga dan ketersediaan fasilitas teknologi siswa di tiga SMA Negeri di Sumatera 

Barat, serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar kimia. Metode yang 

dipergunakan adalah survei deskriptif dengan desain cross-sectional. Subjek 

penelitian adalah siswa SMA Negeri 5 Padang, SMA Negeri 2 Pariaman, SMA 

Negeri 3 Bukittinggi, dan SMA Negeri 2 Ranah Batahan yang dipilih melalui teknik 

convenience sampling. Data dikumpulkan mempergunakan angket daring yang 

diadaptasi dari instrumen Muliawan (2019), mencakup tiga dimensi: data 

demografis, profil sosial-ekonomi keluarga, ketersediaan fasilitas teknologi. 

Sedangkan instrumen tentang motivasi belajar kimia di adaptasi dari Chemistry 

Motivation Questionnaire II (CMQ II) yang dikembangkan oleh Salsabila dkk. 

(2023). Kualitas instrumen diadaptasi dari instrumen Muliawan (2019) diuji kepada 

siswa kelas X Fase E SMA Negeri 5 Padang menggunakan pemodelan Rasch dengan 

aplikasi Winstep 5.10.1.0. 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas siswa terkategori kelas ekonomi 

menengah ke bawah (n=18) dan ketersediaan fasilitas teknologi hanya sebatas 

memiliki smartphone dan bergantung pada kuota pribadi. Namun, skor motivasi 

belajar kimia mereka menunjukkan rata-rata skor Motivasi Intrinsik yang tinggi 

(3.07) dan rata-rata Determinasi Diri yang sangat kuat (3.07). Pada kelas ekonomi 

menengah ke atas (n=5) ketersediaan fasilitas teknologi lebih memadai dimana 

sebagian siswa telah difasilitasi smartphone, laptop dan tablet serta menggunakan 

kuota pribadi dan WiFi di rumah. Kelas ini mencatatkan rata-rata tertinggi pada 

dimensi Determinasi Diri (3.08) dan rata-rata Motivasi Intrinsik yang tergolong 

tinggi (3.04). Sementara itu, pada kelas ekonomi atas (n=3) ketersediaan dukungan 

SES dan kelengkapan infrastruktur teknologi pada kelas ekonomi atas tidak 

berbanding lurus dengan tingginya motivasi belajar. Kelas ini hanya mencetak rata-

rata Motivasi Intrinsik sebesar 2.87, Determinasi Diri 2.60, dan Efikasi Diri yang 

berada di titik terbawah yakni 2.40 lebih rendah dari kelas lainnya. Di sisi lain, 

terdapat kesenjangan digital berupa minimnya pemanfaatan dan ketersediaan 

konten/media digital seperti media interaktif dan Artificial Intelligent (AI) spesifik 

untuk materi kimia yang diakses siswa dalam belajar kimia. Oleh karena itu, 

penelitian ini merekomendasikan pengembangan media pembelajaran kimia 

berbasis smartphone yang interaktif, mobile-friendly, dan hemat kuota untuk 

menjembatani kesenjangan ekonomi dan meningkatkan motivasi belajar siswa 

secara inklusif. 

Kata Kunci: latar belakang ekonomi, fasilitas teknologi, motivasi belajar kimia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelajaran kimia sering kali dinilai sulit oleh siswa karena dihadapkan konsep 

nyata sampai abstrak yang kompleks (Iswara dkk., 2021; Langitasari dkk., 2021; 

Marsita dkk., 2010; Muderawan dkk., 2019; Rohanawati dkk., 2014). Dalam 

menangani hal ini, motivasi belajar menjadi motor penggerak utama agar siswa 

terdorong memperdalam pemahaman mereka terkait materi. Akan tetapi, tantangan 

utama saat ini bukanlah pada bagaimana menumbuhkan motivasi tersebut, 

melainkan bagaimana memfasilitasi dan mengakomodasi tingginya harapan serta 

motivasi belajar siswa di tengah realitas sosial-ekonomi dan fasilitas teknologi 

sehari-hari mereka. 

Kondisi sosioeconomic status (SES) dan fasilitas teknologi, memainkan peran 

krusial dalam membentuk motivasi belajar siswa. Berbagai studi empiris seperti 

kajian OECD (2019) menegaskan bahwa status sosial-ekonomi keluarga secara 

konsisten berkorelasi positif dengan prestasi dan motivasi akademik siswa, 

terutama dalam mata pelajaran sains yang menuntut abstraksi tinggi seperti kimia. 

Selain itu, siswa dari latar belakang sosio-ekonomi yang lebih tinggi lebih 

cenderung mengadopsi tujuan pembelajaran adaptif, yang kondusif untuk 

keberhasilan akademis (Berger & Archer, 2016). Status sosio-ekonomi juga 

mempengaruhi akses siswa ke sumber daya pendidikan, yang dapat memengaruhi 

motivasi dan kemampuan mereka untuk terlibat dengan materi pembelajaran (Tan, 
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2024). Sementara itu, motivasi belajar dapat ditingkatkan secara signifikan melalui 

penggunaan media pembelajaran digital yang tepat dan terjangkau (Irwanto, 2017). 

Sementara itu, kehadiran fasilitas teknologi, seperti perangkat seluler dan 

sumber daya TIK pendidikan, dapat secara signifikan meningkatkan motivasi 

belajar dengan memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik (Kim 

dkk., 2011; Y. Wang & Wang, 2023). Hal tersebut disokong oleh studi Hidi & 

Renninger (2006) melalui teori Four-Phase Interest Development menunjukkan 

bahwa penyajian materi secara visual dan interaktif terbukti efektif membangun 

minat situasional menjadi minat individual yang bertahan lama, terutama pada 

materi abstrak seperti Struktur Atom. Penelitian terbaru oleh Mayer (2024) dalam 

kerangka Cognitive Theory of Multimedia Learning juga menegaskan bahwa 

kombinasi visual, animasi, dan teks dalam media digital secara signifikan 

meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan, fenomena kesenjangan antara kondisi 

ekonomi, pemanfaatan teknologi, dan motivasi belajar ini juga terindikasi pada 

siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang. Mayoritas siswa  di sekolah tersebut berasal 

dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah (orang tua didominasi 

buruh/petani), yang berpotensi membatasi akses fasilitas belajar lanjutan seperti 

laptop atau komputer. Walaupun  di tengah keterbatasan ekonomi, mayoritas siswa 

telah memiliki perangkat smartphone pribadi. Akan tetapi, kepemilikan gawai ini 

belum dioptimalkan sebagai media pembelajaran digital khusus, terutama untuk 

menunjang pemahaman materi kimia yang dianggap sulit dan sangat abstrak oleh 
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sebagian besar siswa. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan (gap) 

dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran yang perlu dikaji lebih mendalam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut,  penelitian ini menawarkan kebaruan yang 

relevan secara kontekstual dengan mengintegrasikan tiga variabel yang selama ini 

jarang dikaji secara simultan dalam satu analisis, yakni profil latar belakang 

ekonomi keluarga, ketersediaan dan pola pemanfaatan fasilitas teknologi oleh 

siswa, serta motivasi belajar kimia, dengan subjek penelitian dari lingkungan 

sekolah menengah atas negeri di beberapa wilayah Sumatera Barat. Berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang umumnya hanya mengkaji dua variabel (ekonomi-

prestasi atau teknologi-motivasi), studi ini memberikan potret komprehensif 

tentang bagaimana keterbatasan ekonomi tidak serta-merta membatasi akses 

teknologi namun justru menciptakan gap dalam pemanfaatan teknologi untuk 

tujuan pembelajaran. Kontribusi riset ini secara praktis adalah menyediakan data 

dasar (baseline data) yang dapat digunakan oleh guru, pengembang kurikulum, dan 

perancang media pembelajaran untuk merancang solusi digital yang sesuai dengan 

kondisi ekonomi riil siswa dan preferensi teknologi yang dimiliki. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis profil latar belakang ekonomi keluarga dan 

ketersediaan fasilitas teknologi siswa serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar 

kimia sebagai dasar pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi yang 

inklusif dan kontekstual. 
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B. Identifikasi Masalah 

      Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari jabaran latar belakang masalah 

tersebut diantaranya: 

1. Pembelajaran kimia dinilai sulit oleh siswa karena sifatnya yang abstrak.  

2. Latar belakang ekonomi keluarga siswa tergolong menengah ke bawah 

sehingga fasilitas teknologinya terbatas terutama laptop dan komputer. 

3. Siswa telah memiliki smartphone namun pemanfaatannya untuk 

pembelajaran kimia masih minim. 

C. Batasan Masalah 

      Pembatasan masalah diterapkan dalam penelitian ini untuk menjaga agar fokus 

pembahasan tetap terarah dan tidak meluas pada aspek yang tidak relevan. Batasan 

tersebut ialah hanya fokus pada profil latar belakang, fasilitas teknologi dan 

motivasi belajar kimia. Selain itu, subjek penelitian terbatas hanya di SMA Negeri 

5 Padang, SMA Negeri 2 Pariaman, SMA Negeri 3 Bukittinggi, SMA Negeri 2 

Ranah Batahan.  

D. Rumusan Masalah 

      Masalah penelitian dapat dirumuskan seperti berikut: 

1. Bagaimana profil latar belakang ekonomi keluarga siswa? 

2. Bagaimana ketersediaan fasilitas teknologi dan pola pemanfaatannya untuk 

pembelajaran kimia? 
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3. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa pada materi kimia? 

4. Bagaimana pengaruh antara profil latar belakang ekonomi keluarga siswa 

dan ketersediaan fasilitas teknologi terhadap motivasi belajar kimia? 

E. Tujuan Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan mampu memenuhi beberapa tujuan berikut ini: 

1. Mendeskripsikan profil latar belakang ekonomi keluarga siswa. 

2. Mendeskripsikan ketersediaan fasilitas teknologi dan pola pemanfaatannya 

untuk pembelajaran kimia. 

3. Mendeskripsikan tingkat motivasi belajar siswa pada materi kimia. 

4. Mendeskripsikan pengaruh antara profil latar belakang ekonomi keluarga 

siswa dan ketersediaan fasilitas teknologi terhadap motivasi belajar kimia. 

F. Manfaat Penelitian 

      Diantara manfaat penelitian ini termasuk menyediakan data dasar bagi guru, 

pengembang kurikulum, atau peneliti lain untuk merancang solusi media 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan preferansi siswa. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Merujuk data hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya: 

1. Mayoritas latar belakang ekonomi keluarga siswa terkategori kelas ekonomi 

menengah ke bawah (n=18) dan ketersediaan fasilitas teknologi hanya 

sebatas memiliki smartphone dan bergantung pada kuota pribadi. Namun, 

skor motivasi belajar kimia mereka menunjukkan rata-rata skor Motivasi 

Intrinsik yang tinggi (3.07) dan rata-rata Determinasi Diri yang sangat kuat 

(3.07). 

2. Pada kelas ekonomi menengah ke atas (n=5) ketersediaan fasilitas teknologi 

lebih memadai dimana sebagian siswa telah difasilitasi smartphone, laptop 

dan tablet serta menggunakan kuota pribadi dan WiFi di rumah. Kelas ini 

mencatatkan rata-rata tertinggi pada dimensi Determinasi Diri (3.08) dan 

rata-rata Motivasi Intrinsik yang tergolong tinggi (3.04). 

3. Pada kelas ekonomi atas (n=3) ketersediaan dukungan SES dan 

kelengkapan infrastruktur teknologi pada kelas ekonomi atas tidak 

berbanding lurus dengan tingginya motivasi belajar. Kelas ini hanya 

mencetak rata-rata Motivasi Intrinsik sebesar 2.87, Determinasi Diri 2.60, 

dan Efikasi Diri yang berada di titik terbawah yakni 2.40 lebih rendah dari 

kelas lainnya. 
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4. Terdapatnya kesenjangan digital berupa minimnya pemanfaatan dan 

ketersediaan konten/media digital seperti media interaktif dan AI spesifik 

untuk materi kimia yang diakses siswa dalam belajar kimia. 

B. Saran 

Dari temuan penelitian yang telah diperoleh, adapun saran untuk penelitian lain 

ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan mereplikasi penelitian dalam berbagai 

konteks agar dapat generalisasi hasil temuan dengan mempertimbangkan 

keterbatasan penelitian ini. 

2. Penelitian selanjutnya juga disarankan pengembangan media pembelajaran 

kimia berbasis smartphone yang interaktif, mobile-friendly, dan hemat 

kuota untuk menjembatani kesenjangan ekonomi dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa secara inklusif. 
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